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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1	Gambaran Umum Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian penulis, terutama melalui penelitian kepustakaan tentang sejarah Pegadaian, yaitu semenjak mulai berdirinya di Indonesia, yaitu sebagai berikut :
a. Pegadaian pada masa Zaman VOC (1746 – 1811)
Pada masa itu pegadaian dikenal dengan nama Bank Van Lenning, yang merupakan perusahaan patungan antara VOC dengan pihak swasta, dengan perbandingan modal 2/3 adalah modal pemerintah, dalam hal ini VOC, dan 1/3 adalah modal swasta. Lembaga ini sepenuhnya diusahakan oleh pemerintah, yang berjalan sampai tahun 1811.
b. Pegadaian pada masa Penjajahan Inggris (1811 -1816)
Pada tahun 1811 terjadi peralihan kekuasaan dari pemerintah Belanda kepada pemerintah Inggris. Pada masa itu Raffles mengganti Bank Van Lenning dengan Licentie Stelsel, dengan maksud untuk mempersempit peranan lintah darat, yang pada waktu itu diistilahkan Woeker. Pembentukkan  Licentie Stelsel ternyata tidak mengenai sasaran, oleh karena itu pada tahun 1814 dihapuskan dan kemudian diganti dengan Pachstelsel.
c. Pegadaian pada masa Penjajahan Hindia Belanda (1816-1942)
Pada tahun 1816 Belanda kembali menguasai Indonesia, dan pada  pertengahan periode ini pemerintah Belanda mengadakan penelitian pada tahun 1856. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penyimpangan yang merugikan rakyat, sehingga pada tahun 1870 nama pegadaian diganti lagi menjadi Licentie Stelsel, yang terus berlangsung sampai tahun 1880, sampai diganti namanya menjadi Pachstelsel kembali. Pada waktu  pemerintah Belanda ini, usaha dalam bidang kredit gadai menjadi monopoli pemerintah, dengan status sebagai jawatan, yang bernaung di   bawah  Departemen  Keuangan.  Pada tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negeri yang pertama di Kota Sukabumi, kemudian pada tahun 1930 status jawatan Pegadaian diubah lagi menjadi Perusahaan Negara Pegadaian, yang berlangsung sampai zaman pendudukan  Jepang.
d. Pegadaian pada masa pendudukan Jepang (1942 -1945)
Pada masa penjajahan Jepang, pegadaian tetap menjadi intansi pemerintah di bawah pengawasan kantor besar keuangan. Pada waktu itu pemerintah Jepang mengambil kesempatan untuk mengeruk kekayaan rakyat dari pegadaian, yaitu dengan menghapuskan lelang terhadap barang-barang yang telah kadaluwarsa, dan kemudian diambil dari pemerintah Jepang.
e. Zaman sesudah Kemerdekaan
Setelah proklamasi kemerdekaan Republik indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, penguasaan atas pegadaian diambil oleh Pemerintah Republik  Indonesia, dengan status sebagai Jawatan di bawah Menteri Keuangan sampai kemudian terbit Peraturan Pemerintah nomor 178 tahun 1965 diintegarasikan  dalam  urusan  Bank  Sentral  Unit  IV.
Selanjutnya berdasarkan peraturan pemerintah nomor 7 tahun 1969 status  perusahaan Negara diubah menjadi Jawatan Pegadaian, yang usahanya serta kegiatannya sebagai perusahaan, yang diatur berdasarkan pasal 2 BW 1972. Pada masa ini Jawatan Pegadaian, sebagai unit pelakasana dilingkungan Direktorat Jendral Keuangan, yang ditetapkan dengan surat keputusan Menteri  Keuangan  Nomor  Kep. 39/KMK .6.1. 1971.
Sejalan  dengan perkembangan waktu, pada tahun 1969, terbitlah Undang-Undang No.9 Tahun 1969 yang mengubah status jawatan Pegadaian menjadi Perusahaan Jawatan Pegadaian (PERJAN Pegadaian). Status PERJAN Pegadaian terus berlangsung sampai April 1990, yang kemudian berlakunya Peraturan Pemerintah No.10 Tahun 1990, Tentang pengalihan untuk perusahaan Jawatan (PERJAN) Pegadaian, menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian, yang berlangsung sampai sekarang.
Selain itu adapun mengenai visi, misi, startegi, serta sasaran dari hasil tinjauan kerja praktek yang penulis lakukan pada perusahaan, adalah sebagai berikut:
a)	Visi Perusahaan
Visi perusahaan memiliki makna antara lain sasaran pokok yang ingin dicapai perusahaan  yang merupakan target keinginan para stakeholder agar mendapatkan nilai tambah yang diberikan perusahaan dan mencerminkan karakteristik pasar yang dilayani serta bisnis yang akan dilakukan. Visi ini sejalan dengan tujuan perusahaan yang  tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 103/2000 dengan rumusan  yaitu : “Pegadaian pada tahun 2010 menjadi perusahaan yang modern, dinamis dan inovatif dengan usaha utama Gadai”.
Visi Perum Pegadaian itu akan dicapai dalam rangkaian Program Rencana Jangka Panjang (RJP) IV 2004-2008.
b)	Misi Perusahaan
Sebelum menentukan Arah, Sasaran dan Strategi Pokok Perusahaan, maka perlu ditentukan terlebih dahulu Misi Perusahaan. Misi menjelaskan untuk apa tujuan perusahaan didirikan dan berdasarkan sejarah perusahaan serta prospek perusahaan, maka rumusan misi masih sama dengan RJP sebelumnya yaitu : “Ikut membantu program pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan menengah kebawah, melalui kegiatan utama berupa penyaluran kredit gadai dan melakukan usaha lain yang menguntungkan”.
c)	Sasaran Perum Pegadaian:
1. Pertumbuhan omzet kredit sebesar 16.60%
2. Kinerja keuangan yang sehat dengan Laporan Keuangan Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) serta rating perusahaan minimal AA
3. Pertumbuhan laba sebelum pajak minimal 15%
4. Penurunan sewa modal 3.4% p.a

d)	Strategi Perum Pegadaian:
1. Melakukan Intensifikasi dan Ekstensifikasi pasar
2. Pengembangan produk Diversifikasi dengan prinsip kehati-hatian
3. Memelihara dan meningkatkan citra perusahaan secara lebih konseptual
4. Meningkatkan produktivitas pegawai
5. Melakukan aliansi strategi dengan BUMN dan atau lembaga lainnya
6. Melakukan restrukturisasi Organisasi Kantor Pusat, Wilayah dan Cabang
7. Melakukan perubahan status hukum dari Perum menjadi Persero
8. Melakukan penurunan tarif sewa modal dengan kajian bisnis yang akurat
9. Meningkatkan standar kualitas pengawasan cabang secara fisik dan sistem
10. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui perbaikan sarana dan prasarana kantor

4.1.2	Struktur Organisasi
	Berikut ini merupakan struktur organisasi pada cabang Perum PegadaianPungkur Bandung.
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		Gambar 4.1
Sumber: Buku Pedoman Operasional Kantor Cabang Perum Pegadaian

4.1.3	Deskripsi Tugas
Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap organisasi dan tata kerja perum pegadaian kantor Cabang Pungkur Pegadaian, bahwa Kantor Cabang dipimpin oleh seorang Kepala Cabang.
Berikut Uraian jabatan pada kantor cabang adalah sebagai berikut:
a. Kepala Cabang yang bertugas; Mengelola operasional cabang dengan menyalurkan uang pinjaman secara hukum gadai dan melaksanakan usaha-usaha lainnya serta mewakili kepentingan perusahaan dalam hubungan dengan pihak lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
b. Wakil Kepala Cabang yang bertugas; Melakukan pengawasan terhadap penetapan uang taksiran barang jaminan dan usaha lain serta mewakili Kepala Cabang berhalangan, agar pelaksanaan operasional cabang berjalan lancar, efektif dan efisien.
c. Kepala Sub Seksi Cabang yang bertugas; Menyelenggarakan penyaluran uang pinjaman gadai dan pelaksanaan usaha lainnya sesuai ketentuan yang berlaku agar pelaksanaan tugas operasional berjalan lancar sesuai dengan misi perusahaan.
d. Kepala Sub Seksi Tata Usaha yang bertugas; Melaksanakan tata usaha persuratan, mengelola administrasi keuangan cabang dan melaporkan perkembangan dan statistik perusahaan sesuai peraturan yang berlaku untuk menunjang kelancaran operasional kantor cabang.
e. Penaksir yang bertugas; menaksir Barang Jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan uang pinjaman yang wajar serta citra baik perusahaan.
f. Kasir yang bertugas; Melakukan tugas penerimaan dan pembayaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan operasional kantor cabang.
g. Pemegang Gudang yang bertugas; Melakukan pemerikasaan, penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan selain barang kantong sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka ketertiban dan keamanan serta keutuhan barang jaminan.
h. Penyimpan Barang Jaminan yang bertugas; Mengelola gudang BJ emas dengan menerima, menyimpan, merawat, mengeluarkan dan mengadministrasikan BJ sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka mengamalkan serta menjaga keutuhan yamg berlaku dalam rangka mengamalkan serta menjaga keutuhan barang nasabah
i. Penulis SBK/Operator bertugas sebagai; Memasukan data nasabah, taksiran dan uang pinjaman ke dalam SBK dari kartu taksasi/formulir permintaan kredit secara akurat
j. Satpam bertugas sebagai; Mengamankan harta perusahaan dan nasabah dalam lingkungan kantor dan sekitarnya
k. Pesuruh yang bertugas sebagai; Memelihara kebersihan, keindahan dan kenyamanan gedung dan ruang kerja dan ruang kerja, mengirim dan mengambil surat/dokumen untuk menunjang kelancaran tugas administrasi dan tugas operasional kantor cabang.



4.2	Hasil Pembahasan
4.2.1	Prosedur Pemberian KRASIDA (Kredit Sistem Angsuran Gadai)
Menurut Sumber Pedoman Operasianal Perum Pegadaian, maka Prosedur pemberian kredit berjalan atau dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1.	Nasabah 
a. Mengisi formulir Permintaan kredit (KRASIDA-1).
b. Menyerahkan (KRASIDA-1) yang telah diisi kepada petugas fungsional KRASIDA/KREASI dengan melampirkan :
a).	Barang Jaminan Emas, Permata dan atau Kendaraan bermotor.
b).	Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) Suami/isteri dan Kartu   Keluarga (KK) atau Surat Keterangan Domisili dari kelurahan (bagi nasabah yang alamatnya tidak sama dengan KTP, atau belum memiliki KTP).
c).	Menyerahkan Surat Keterangan Lurah atau Kades bahwa calon nasabah benar-benar memiliki usaha legal yang layak dibiayai atau diberi pinjaman.
c.	Bila perlu bersama Petugas KRASIDA melakukan peninjauan domisili atau lokasi usaha.
d.	Menandatangani dan menerima Surat Perjanjian Kredit dengan kuasa menjual agunan (KRASIDA-3) dan bukti Penerimaan uang (KRASIDA-5).
e.	Menyerahkan Form KRASIDA-3 dan Bukti Penerimaan Uang (KRASIDA-5) kepada Kasir sebagai dasar penerimaan uang (kredit).
f.	Menerima uang sebesar yang tercantum pada KRASIDA-5 dan KRASIDA-3 bersama lembar pertama kedua formulir tersebut.
2.    Petugas KRASIDA
a. Menerima Barang Jaminan dan KRASIDA-1 yang telah diisi nasabah serta dokumen pendukung untuk pemeriksaan administrasi.
b. Melakukan penaksiran BJ dan menuangkannya dalam KRASIDA-2.
c. Bila perlu bersama calon nasabah melakukan peninjauan domisi/lokasi usaha calon nasabah untuk dasar analisis kelayakan usaha calon nasabah. Hasil analisis dituang dalam KRASIDA-2.
d. Menyerhkan KRASIDA-2 yang telah diisi berikut BJ-nya Kepada Manajer Cabang untuk keputusan persetujuan kredit.
e. Mempersiapkan, memberi nomor KRASIDA-3 dan BJ, dan Bukti Penerimaan Uang (Krasida-5) masing-masing rangkap 2, serta Kartu Register Angsuran Kredit (KRASIDA-6).
f. Mengadministrasikan dan menyimpan berkas KRASIDA.
3. Manajer Cabang.
a. Menerima BJ dan KRASIDA-2, memeriksa kembali penaksiran BJ dan menetapkan besarnya kredit berdasarkan nilai taksiran BJ. Dan hasil analisis kelayakan usaha.
b. Me-matrys BJ dan atau dokumen pinjaman yang telah ditetapkan taksiran dan UP-nya.
c. Bersama nasabah dan isterinya/suaminya menandatangani KRASIDA-3, menyerahkan kembali kepada petugas KRASIDA/ KREASI berikut BJ-nya.
4. Kasir
a. Menerima Bukti Penerimaan Uang (KRASIDA-5) dan mencocokkannya dengan Surat Perjanjian Kredit (KRASIDA-3).
b. Menyerahkan sejumlah uang sesuai dengan KRASIDA-5 serta mengembalikannya bersama KRASIDA-3 (Lembar pertama/asli) kepada nasabah.
· Fakta dilapangan
	Prosedur Pemberian Krasida setelah surfey langsung kelapangan bahwa terdapat perbedaan yang tidak terlalu mencolok sesuai dengan Pedoman Operasianal Perum Pegadaian diantaranya:
1. Nasabah
a. Nasabah yang mempunyai usaha, dan perkembangan usahanya belum terlalu berkembang. Akan tetapi nasabah tersebut memiliki jaminan yang sesuai yang ditetapkan oleh Perum Pegadaian.
2. Petugas Krasida
a. Adanya kebijakan yang diberiakan oleh Perum Pegadaian kepada nasabah yang tetap dan loyal. Misalnya nasabah yang membutuhkan dana, akan tetapi barang jaminannya kurang dari yang ditetapkan, karena adanya kebijakan maka nasabah mendapatkan pinjaman tersebut.
3. Manajer Cabang
a) Dalam menjalankan tugasnya, manajer cabang memeriksa kembali penaksiran BJ dan menetapkan besarnya kredit berdasarkan nilai taksiran BJ, manajer cabang sudah sesuai dengan Pedoman Operasianal Perum Pegadaian.
4. Kasir
a. Dalam menjalankan tugasnya kasir sudah mengikuti prosedur yang sudah ada atau sesuai dengan Pedoman Operasianal Perum Pegadaian.
Setelah mengetahui prosedur pemberian kredit berdasarkan pedomen operasional dan fakta dilapangan hampir memiliki kesamaan, hal ini dikarenakan pegawai dari Perum Pegadaian memiliki loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaannya, sehingga tidak akan terjadi manipulasi data atau dari pihak perum pegadaian tidak ingin terjadi kesalahan dikemudian hari misalnya, adanya kredit macet.

4.2.2	Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Pemberian KRASIDA.
Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan Krasida, menurut wawancara kepada Pegawai Penganalisis Kredit Pegadaian adalah sebagai berikut :
a. Para pengusaha mikro yang sedang menjalankan usahanya atau memperluas usahanya, akan tetapi membutuhkan dana yang cepat dan besar. Olehkarena itu pengusaha tersebut meminjam kepada Pegadaian dan menyerahkan sejumlah jaminan.
b. Selain digunakan untuk kebutuhan usaha, Krasida juga dapat digunakan untuk kebutuhan konsumtif dan investasi. Misalnya untuk membeli rumah, karena dananya tidak mencukupi oleh sebab itu masyarakat meminjam kepada pihak Pegadaian.
c. Adanya kebijakan yang diberikan oleh Pimpinan Cabang Pegadaian, karena Krasida (Kredit sistem angsuran gadai) hanya diberikan kepada masyarakat yang memiliki nilai jaminan minimal Rp. 20 juta, apabila nilai jaminan tersebut kurang dari Rp. 20 juta maka calon nasabah tersebut tidak dapat mendapatkan kredit tersebut. Tetapi dengan adanya kebijakan tersebut maka masyarakat akan mendapatkan kredit tersebut,karena adanya unsur kepercayaan atau nasabah tersebut sudah menjadi nasabah yang tetap bagi Pegadaian.
d. Adanya kepercayaan yang meningkat dari nasabah kepada Perum Pegadaian untuk menjadi nasabah krasida.
e. Adanya peringatan pada hari raya tertentu, misalnya menjelang hari raya Idul Fitri nasabah banyak yang meminjam kredit tersebut. Untuk menjalankan usahanya musimannya.



4.2.3	Menganalisis Perkembangan KRASIDA
	Berdasarkan judul penelitian yaitu ”Analisi Perkembangan Pemberian Krasida (Kredit angsuran Sistem Gadai) Pada Perum Pegadaian” maka penelitian yang dilakukan penulis adalah menggabungkan data per semester dari bulan januari2005-januari 2008 dan dapat dilihat dengan tabel dibawah ini.
						Tabel 4.1
Perkembangan Krasida
Per Semester Tahun 2005-2008
(Dalam Ratusan Ribu)
		No.
	Bulan
	Semester

	Rata-rata Pemberian KRASIDA
	

	Kumulatif
	Persenrase
(%)

	1.
	Januari 2005
Februari
Maret
April
Mei
juni
	

Semester I
	Rp. 461.580 =
             6

Rp. 76.930
	



	

_
	

_

	2.
	Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember
	

Semester II
	Rp. 685.840 =
             6

Rp. 114.306
	



	
Rp. 37.376
	

48%

	3.
	Januari 2006
Februari
Maret
April
Mei
Juni
	

Semester III
	Rp. 566.210 =
             6

Rp. 94.368
	



	

Rp.(19.938)
	

(17%)

	4.
	Juli 
Agustus
September
Oktober
November
Desember
	

Semester IV
	Rp. 683.790 =
             6

Rp. 113.965
	



	

Rp. 19.597
	

21%

	5.
	Januari 2007
Februari
Maret
April
Mei
Juni
	

Semester V
	Rp. 612.600 =
             6

Rp. 102.100
	



	

Rp.(11.865)
	

(10%)

	6.
	Juli
Agustus
September
Oktober
November
Januari 2008
	

Semester VI
	Rp. 670.020 =
             6

Rp. 111.670
	



	

Rp. 9.570
	

9.4%






·    Contoh Perhitungan  Perkembangan Krasida :
	
	Pada Semester II

	Rumus :Untuk menghitung kenaikan Krasida 

	Rp. = Tahun – Tahun Sebelumnya



· Rp. 114.306 - Rp. 76.930 = Rp. 37.376

	Sedang untuk menghitung %
	% =  Rp. ( Perubahan ) * 100%
	Rp. Thn X- 1









· Rp. 37.376 * 100 % = 48%
		   Rp. 76.930


Pada tabel diatas dapat dapat diketahui bagai mana perkembangan pemberian Krasida pada tahun 2005-2008 yaitu sebagai berikut:
1. Pada Semester I nasabah yang mengajukan Krasida sebesar Rp. 76.930
2. Pada Semester II nasabah yang mengajukan Krasida sebesar Rp. 114.306 dan perkembangannya sebesar Rp. 37.376 atau kenaikan  sekitar 48%. Hal ini disebabkan karena banyak masyarakat yang memerlukan dana untuk perluasan usaha atau memerlukan modal untuk mengembangkan usahanya. Dan meningkatnya kepercayaan nasabah terhadap Perum Pegadaian.
3. Pada Semester III, nasabah yang mengajukan Krasida, mengalami penurunan sebesar Rp. 94.368 dan penurunannya sebesar Rp(19.938) atau penurunanya sekitar  (17%). Disebabkan karena masyarakat telah memiliki cukup dana atau meminjam kredit jenis lain, yang lebih ringan dari segi jaminannya misal Kreasi.
4. Pada semester IV, nasabah yang mengajukan Krasida mengalami kenaikan walupun tidak signifikal yaitu sebesar Rp. 113.965 dan perkembangannya sebesar Rp. 19.597 atau kenaiaknnya sekitar 21%. Hal ini disebabkan karena banyak factor, salah satunya adalah karena Perum Pegadaian memberikan kebijakan terhadap nasabah setia atau yang sudah lama meminjam kredit tersebut. Misalnya dari segi jaminan yang kurang dari 20gram emas. Akan tetapi karena adanya kebijakan,  maka yang memiliki jaminan 18gram emas pun mendapatkan kredit tersebut.
5. Dan pada Semester V, nasabah yang mengajukan Krasida mengalami penurunan sebesar Rp. 102.100 dan penurunannya sebesar (Rp.11.865)  atau penurunan sekitar (10%). Hal ini disebabkan karena Karena faktor naik turunnya nilai jaminan itu sendiri sesuai dengan yang ditetapkan oleh Perum Pegadaian. Misal bulan januari harga emas Rp. 200 ribu/gram, akan tetapi adanya penurunan pada bulan februari sehingga menjadi Rp. 197 ribu/gram
6. Pada Semester VI, nasabah yang mengajukan Krasida mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp. 111.670 dan kenaikannya sebesar Rp.9.570 atau  kenaikannya sekitar 9.4%. Hal ini disebabkan karena kebutuhan masyarakat yang meningkat, karena krasida tidak hanya diberikan untuk perluasan atau perkembangan usahanya akan tetapi dapat juga diberikan untuk kebutuhan konsumtif. 
Dapat dilihat perkembangannya melalui grafik dibawah ini
Dalam Grafik Perkembangan Krasida
(Kredit angsuran sistem gadai)
Tahun 2005-januari 2008
Persemester



Setelah menganalisis dengan tabel dan membuat grafik diatas mengenai “Perkembangan pemberian Krasida (Kredit angsuran sistem gadai) pada Perum Pegadaian”  dari mulai Tahun 2005 - januari 2008. Maka dapat di simpulkan bahwa perkembangannya tidak terlalu signifikal atau berkembang belum sesuai dengan target Perum Pegadaian. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya :
a. Karena besarnya nilai jaminan, yang menyebabkan masyarakat yang berminat meminjam kredit tersebut tidak dapat meminjamnya. Dikarenakan nilai jaminan yang ditetapkan oleh Perum Pegadain minimal Rp. 20 juta. Sehingga menyebabkan masyarakat tidak dapat menerima kredit tersebut.
b. Karena faktor naik turunnya nilai jaminan itu sendiri sesuai dengan yang ditetapkan oleh Perum Pegadaian. Misalnya nilai emas pada bulan januari Rp. 200 ribu/gram, akan tetapi adanya penurunan pada bulan februari sehingga menjadi Rp. 197 ribu/gram. 
c. Adanya persaingan dari Pegadaian itu sendiri, mengenai jenis kredit. Karena Perum Pegadaian memiliki beberapa jenis kredit yang lain. Diantaranya : Kredit Cepat Aman (KCA), KREASI (Kredit angsuran system fidusia), KRISTA (Kredit usaha rumah tangga). Yang didalamnya mempunyai manfaatnya masing-masing. Akan tetapi yang menjadi kendala dalam Krasida yaitu dari segi jaminan.
d. Banyak terdapat lembaga keuangan lain yang produk dan fasilitas yang diberikan lebih baik. Sehingga mengakibatkan berkurangnya calon nasabah pada Perum pegadain.

Krasida
Rata-rata Pemberian KRASIDA	Semester I	Semester II	Semester III	Semester IV	Semester V	Semester VI	76930	114306	94368	113965	102100	111670	Kumulatif	Semester I	Semester II	Semester III	Semester IV	Semester V	Semester VI	37376	-19938	19597	-11865	9570	Persentase (%)	Semester I	Semester II	Semester III	Semester IV	Semester V	Semester VI	0.48000000000000032	-0.17	0.21000000000000021	-0.1	9.4000000000000264E-2	


